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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 
probing prompting terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan sikap ilmiah siswa 
SMP kelas VIII pada materi sistem peredaran darah pada manusia. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain two group pretest-posttest di SMP 
Negeri 27 Medan tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Data pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen masing-masing 23,55 dan 87,86, sedangkan kelas kontrol 23,55 dan 61,20. Data 
prequestionnaire dan postquestionnaire sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen adalah 
masing- masing 44,72 dan 64,72, sedangkan kelas kontrol adalah 44,62 dan 50,41. Data 
dianalisis dengan menggunakan uji Independent Sample t-test untuk kemampuan pemecahan 
masalah dan uji Mann-Whitney untuk uji hipotesis sikap ilmiah siswa. Berdasarkan uji hipotesis 
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif probing prompting pada materi sistem 
peredaran darah pada manusia di SMP terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap 
ilmiah siswa. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif probing prompting terhadap guru 
dan siswa masuk dalam kategori hampir seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana dengan 
sangat baik. Persentase keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif probing prompting 
terhadap guru dan siswa masing-masing 96% dan 93%. 
Kata Kunci: Probing Prompting; Kemampuan Pemecahan Masalah; Sikap Ilmiah Siswa. 

 
Abstract 

The aim of this research is to see whether there is an influence of the probing prompting 
cooperative learning model on students' problem solving abilities and scientific attitudes of 
class VIII middle school students on the material on the human circulatory system. This 
research was conducted using a quasi-experimental method with a two group pretest-posttest 
design at SMP Negeri 27 Medan in the year of 2022/2023. The sampling technique uses simple 
random sampling. The pretest and posttest data on problem solving abilities in the 
experimental class were 23.55 and 87.86 respectively, while the control class were 23.55 and 
61.20. The prequestionnaire and postquestionnaire data on students' scientific attitudes in the 
experimental class were 44.72 and 64.72 respectively, while the control class were 44.62 and 
50.41. Data were analyzed using the Independent Sample t-test for problem solving abilities 
and the Mann-Whitney test for hypothesis testing of students' scientific attitudes. Based on 
hypothesis testing, there is an influence of the probing prompting type cooperative learning 
model on human circulatory system material in junior high school on students' problem solving 
abilities and scientific attitudes. The implementation of the probing prompting type cooperative 
learning model for teachers and students falls into the category of almost all learning activities 
being carried out very well. The percentage of implementation of the probing prompting type 
cooperative learning model for teachers and students is 96% and 93% respectively. 
Keywords: Cooperative Probing Prompting Type; Problem Solving Ability; Scientific Attitude 

      of Students. 
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PENDAHULUAN 
Abad kei-21 meimbuiat peirkeimbangan 

dan peirtuimbuihan duinia seimakin ceipat dan 
leingkap. Abad ini ditandai deingan adanya 
peiruibahan beintuik seicara beisar-beisaran 
meinuijui masyarakat induistri kei arah 
masyarakat beirpeingeitahuian. Peindidikan 
meinjadi suiatui hal yang sangat peinting. Eira 
abad 21 ini akan meimbuiat peindidikan 
sangat peinting yang beirtuijuian uintuik 
meimbuiat peiseirta didik meimpuinyai 
keiteirampilan dalam hal beilajar dan mampui 
meimbeirikan seibuiah inovasi, keiteirampilan 
dalam meingolah IPTEiK, seirta dapat 
meilaksanakan keigiatannya dan beirtahan 
deingan meingguinakan keiteirampilan yang 
beirmanfaat uintuik hiduip (Pratiwi eit al., 
2019). Peirkeimbangan teiknologi ini sangat 
beirkaitan kuiat deingan peirkeimbangan duinia 
sains. Tanpa adanya peirkeimbangan ilmui-
ilmui sains pada bidang teiknologi, maka 
ilmui sainspuin tidak dapat meilakuikan 
peirkeimbangan (Santiasih eit al., 2014). 

Meinuiruit Wagneir (2010) salah satui jeinis 
beintuik keiteirampilan hiduip yang 
dibuituihkan di abad 21 ini yaitu keimampuian 
peimeicahan masalah. Peirlui adanya 
peimbeilajaran yang beirkuialitas uintuik dapat 
meimpeirsiapkan peiseirta didik mampui 
beirinovasi, seirta meimpuinyai keimampuian 
dalam peimeicahan masalah-masalah di 
dalam keihiduipannya, dan dipeirluikannya 
sikap ilmiah di dalam diri seiseiorang uintuik 
dapat meindorong siswa meineimuikan 
peirsoalan, meineimuikan soluisi dari suiatui 
masalah dan geijala alam yang dihadapinya. 
Peimbeirian peingalaman beilajar seicara 
langsuing leiwat peingguinaan dan 
peingeimbangan keimampuian peimeicahan 
masalah dan sikap ilmiah siswa dapat 
dibeirikan meilaluii peimbeilajaran IPA di 
seikolah. 

Keimampuian peimeicahan masalah dan 
sikap ilmiah dipandang seibagai bagian 
yang sangat peinting di dalam peimbeilajaran 
IPA. Keimampuian peimeicahan masalah 
meincakuip keimampuian siswa dalam 
meingguinakan ataui meingolah informasi 
yang ada uintuik meimpeirbaiki dan 
meimbeirikan soluisi teirhadap situiasi 

masalah yang seidang teirjadi. Keimampuian 
peimeicahan masalah meinjadi bagian yang 
haruis dimiliki dalam peimbeilajaran IPA, 
kareina keigiatan meincari soluisi dari suiatui 
peirmasalahan akan meinuintuit siswa dalam 
meineimuikan seindiri konseip dari suiatui 
mateiri yang dipeilajari, seihingga proseis 
peimbeilajaran meinjadi beirmakna. 

Meimbeirikan siswa peirsoalan dalam 
meingatasi suiatui peirmasalahan akan 
meimbawa siswa  uintuik beirpikir leibih peika 
dan kreiatif teirhadap peirmasalahan yang 
dijuimpai dalam keihiduipan seihari-hari 
(Suipiyati eit al., 2019). Dalam meimeicahkan 
suiatui peirmasalahan siswa tidak hanya 
dituintuit uintuik meinguiasai konseip dan 
meineimuikan peirsoalannya saja, tetapi siswa 
peirlui meimpuinyai keimampuian dalam 
meimbeirikan soluisi teirhadap masalah 
teirseibuit, seihingga siswa teirbiasa dalam 
beirpikir tingkat tinggi (Suimiantari eit al., 
2019) 

Dalam proseis meiningkatkan 
keimampuian peimeicahan masalah peirlui 
adanya sikap ilmiah yang teirtanam di dalam 
diri siswa, seipeirti sikap rasa ingin tahui yang 
tinggi, sikap skeiptis, sikap positif teirhadap 
keigagalan, dapat meimbuiktikan jawaban 
peirmasalahan yang didapat, meineirima 
peindapat orang lain, dan mampui beikeirja 
sama. Sikap ini haruis ditanam dan dipuipuik 
di dalam diri siswa di seitiap peimbeilajaran. 
Sikap ilmiah sangat dipeirluikan uintuik 
meindorong keimampuian siswa deimi 
teircapainya tuijuian peimbeilajaran. 
Peinanaman nilai ini haruis dipahami dan 
meinjadi dasar sikap siswa dalam keihiduipan 
seihari-hari (Santiasih eit al., 2014). 

Banyak siswa di Indoneisia teirkeindala 
dalam meinyeileisaikan dan meimbeirikan 
soluisi saat dibeirikan masalah serta 
dikaitkan deingan keihiduipan seihari-hari. 
Hal ini dikareinakan siswa kuirang teirlatih di 
dalam meinyeileisaikan masalah teirseibuit. 
Hasil PISA (Programmei for Inteirnational 
Stuideint Asseissmeint) meinyatakan bahwa 
pada tahuin 2012 peiringkat Indoneisia 
beirada pada pada uiruitan 63 dari 65. Tahuin 
2015 Indoneisia beirada pada peiringkat 62 
dari 70 neigara (Khasmawati eit al., 2022). 
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Data ini meimbuiktikan bahwa proseis 
beirpikir tingkat tinggi siswa dalam 
meinyeileisaikan peirmasalahan seihari-hari 
masih reindah. Data hasil tingkat 
keimampuian siswa dalam meineimuikan 
masalah dan meimbeirikan soluisi teirhadap 
masalah teirseibuit dapat dilihat puila dari 
hasil peimeicahan masalah yang dibeirikan kei 
siswa di seikolah. 

Peineiliti meimbeirikan beibeirapa 
peirtanyaan keimampuian peimeicahan 
masalah keipada 62 siswa. Beirdasarkan 
hasil teis dan wawancara di SMP Neigeiri 27 
Meidan tahuin ajaran 2022/2023 bahwa 
keimampuian peimeicahan masalah siswa di 
seikolah masih reindah. Hal ini dipeirkuiat 
oleih hasil teis yang dipeiroleih bahwa pada 
saat peimbeilajaran dari 62 orang siswa 
seijumlah 29% siswa mampui meinganalisis 
masalah, teitapi tidak mampui meimeicahkan 
masalah dari soal yang dibeirikan guirui. 
Sejumlah 55% siswa tidak mampui 
meinganalisis dan meimeicahkan masalah 
dari soal yang dibeirikan guirui, sementara 
16% yang mampui meinganalisis dan 
meimeicahkan masalah atas soal yang 
dibeirikan guirui. 

Seilain itu, peineiliti juiga meilakuikan 
wawancara meingeinai sikap ilmiah siswa di 
keilas teirhadap salah seiorang guirui IPA pada 
saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing. 
Beirdasarkan hasil wawancara deingan salah 
seiorang guirui dipeiroleih data bahwa sikap 
ilmiah siswa, seipeirti beirkeirja sama, sikap 
rasa ingin tahui, dan sikap siswa dalam 
meimeicahkan suiatui peirsoalan yang masih 
minim pada saat peimbeilajaran IPA di keilas. 
Salah satui peinyeibab keimampuian 
peimeicahan masalah dan sikap ilmiah siswa 
yang masih reindah teirseibuit diakibatkan 
kareina modeil peimbeilajaran yang 
diguinakan dalam proseis peimbeilajaran, 
yakni modeil peimbeilajaran konveinsional 
dan peimbeilajaran di seikolah masih beirsifat 
teiacheir ceinteir. Peimbeirian peilajaran di 
SMP Neigeiri 27 Meidan masih dominan 
meingguinakan modeil peimbeilajaran 
konveinsional. Guirui meimbeirikan 
peimbeilajaran meilaluii meinjeilaskan 
langsuing mateiri teirseibuit keipada siswa dan 

pada akhir peilajaran siswa dibeirikan soal 
meingeinai mateiri yang teilah diajarkan oleih 
guiru, seihingga dalam proseis beilajar 
meingajar kuirang ada peilatihan teirhadap 
proseis beirpikir tingkat tinggi siswa dan 
kuirang meinuimbuihkan sikap ilmiah dalam 
diri siswa. 

Peiran guirui yang dapat meimpeingaruihi 
keimampuian peimeicahan masalah siswa 
yaitu keitidakteipatan guirui dalam meimilih 
modeil peimbeilajaran pada saat proseis 
beilajar meingajar (Suimiantari eit al., 2019). 
Modeil peimbeilajaran konveinsional 
meinimbuilkan keibosanan pada peiseirta didik 
kareina peimbeilajaran yang beirsifat monoton 
dan kuirang meilatih proseis beirpikir tingkat 
tinggi siswa. Peimbeilajaran konveinsional 
ini meingakibatkan kuirangnya inteiraksi 
antara siswa deingan guirui, siswa deingan 
siswa, seihingga meinimbuilkan sikap siswa 
kuirang dalam beirpikir kritis, beirpikir 
kreiatif, dan kuirangnya keirja sama antar 
siswa (Aviana & Hidayah, 2015). 

Modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 
probing prompting meiruipakan seibuiah 
modeil peimbeilajaran yang dapat 
meinjadikan peimbeilajaran meinjadi stuideint 
ceinteir deingan meingguinakan teiknik 
meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan 
keipada siswa yang sifatnya meinuintuin dan 
meinggali peingeitahuian siswa (Ismatuilloh & 
Ropikoh, 2021). Meilaluii modeil koopeiratif 
tipei probing prompting teirseibuit, maka akan 
meinuimbuihkan peimikiran yang dapat 
meimeicahkan peirsoalan yang teirjadi dalam 
keihiduipan seihari-hari meilaluii indikator-
indikator didalamnya, seipeirti peimbeirian 
soal-soal beiruipa masalah, dimana siswa 
akan dituintuit aktif dalam meiruimuiskan 
masalah, meincari soluisi teirhadap masalah 
yang dibeirikan dan meinarik keisimpuilan. 
Seilain itu, modeil koopeiratif tipei probing 
prompting ini juiga akan meinuimbuihkan 
sikap ilmiah dan sikap aktif siswa di keilas 
yang akan meinjadikan peimbeilajaran IPA 
akan seimakin meinyeinangkan, meimbeirikan 
dampak baik teirhadap peiningkatan proseis 
beirpikir tingkat tinggi di dalam 
meimeicahkan suiatui peirmasalahan, seirta 
dapat meinuimbuihkan, meingeimbangkan 
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sikap ilmiah siswa di keilas. Tujuan 
penelitian ini, yakni 1) Untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe probing prompting terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 27 
Medan Tahun pelajaran 2022/2023; 2) 
Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting terhadap sikap ilmiah siswa 
pada Pembelajaran IPA di SMP Negeri 27 
Medan Tahun pelajaran 2022/2023; dan 3) 
Untuk mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting pada pembelajaran IPA di SMP 
Negeri 27 Medan Tahun Pelajaran 
2022/2023 
 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini dilakuikan di SMP Neigeiri 
27 Meidan. Peineilitian ini meiruipakan jeinis 
peineilitian eikspeirimein seimui ataui quiasi 
reiseiarch. Teiknik peingambilan sampeil 
dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik 
simplei random sampling. Deisain 
eikspeirimein yang diguinakan dalam 
peineilitian ini two grouip preiteist-postteist 
deisign. Popuilasi dalam peineilitian seiluiruih 
siswa keilas VIII SMP Neigeiri 27 Meidan 
seimeisteir 1 tahuin peilajaran 2022/2023. 
Keilas diambil dalam beintuik satui keilas 
kontrol dan satui keilas eikspeirimein. Keilas 
VIII-11 teirpilih seibagai keilas eikspeirimein 
dan VIII-7 teirpilih seibagai keilas kontrol. 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian 
ini soal esai kemampuan pemecahan 
masalah, angket sikap ilmiah siswa, dan 
lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting. Sementara teiknik peinguimpuilan 
data keimampuian peimeicahan masalah 
meliputi preiteist untuk melihat kemampuan 
awal siswa dan postteist untuk melihat 
kemampuan akhir siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
probing prompting. Soal pretest dan 
posttest kemampuan pemecahan masalah 
meingguinakan 5 soal eisai. Teiknik 
peinguimpuilan data sikap ilmiah 

meingguinakan preiquieistionnairei angket 
sikap ilmiah untuk melihat sikap ilmiah 
siswa sebelum dilakukan perlakuan dan 
postquieistionnairei angket sikap ilmiah 
untuk melihat sikap ilmiah siswa setelah 
diberikan perlakuan model pembelajaran 
koopratif tipe probing prompting. Angket 
sikap ilmiah yang diberikan beiruipa angkeit 
peirnyataan sikap ilmiah meinuiruit indikator 
Arthuir A. Carin. Uintuik melihat peineirapan 
modeil peimbeilajaran koopeiratif tipe 
probing prompting meingguinakan 
instrumen lembar observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
probing prompting. Pengambilan data 
keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting 
menggunakan observer. 

Analisis data yang diguinakan dalam 
peineilitian ini meingguinakan uiji 
Indeipeindeint Samplei t teist untuk menguji 
hipotesis kemampuan pemecahan masalah, 
uji  Mann-Whitney untuk menguji hipotesis 
sikap ilmiah siswa. Uiji normalitas dan uiji 
homogeinitas meinjadi syarat uitama sebelum 
uji hipotesis. Lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran 
menggunakan hasil rata-rata persentase 
penilaian. Peingeilolaan data soal 
keimampuian peimeicahan masalah dan 
angkeit sikap ilmiah meingguinakan SPSS 
veirsi 23.0 for windows. Analisis data 
keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran 
koopeiratif tipe probing prompting dapat 
dilihat meilaluii hasil peirseintasei peinilaian. 
Hipotesis penelitian: 
H0 : Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan sikap ilmiah 
siswa pada materi sistem peredaran 
darah manusia 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan sikap ilmiah siswa pada 
materi sistem peredaran darah manusia 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan Pemecahan masalah 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji 
normalitas merupakan uji yang digunakan untuk menentukan data yang dikumpulkan 
berdistribusi normal atau tidak. Uiji normalitas meingguinakan Shapiro- Wilk deingan bantuian 
SPSS 23. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk jika nilai sig > 0,05, maka 
data berdistribusi normal (Nurgiyantoro, 2015). Hasil uiji normalitas keimampuian peimeicahan 
masalah disajikan pada Tabeil 1. 

Tabel 1. Normalitas Data Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest 
Shapiro-wilk 0, 968 0,955 
Sig. 0,498 0,249 
Keisimpuilan Normal Normal 

Posttest 
Shapiro-wilk 0,954 0,962 
Sig. 0,232 0,363 
Keisimpuilan Normal Normal 

Uji homogenitas data dilakukan untuk melihat kehomogenan dari sampel yang telah didapat, 
sehingga homogenitas dari data dapat diketahui. Uji homogenitas soal kemampuan pemecahan 
masalah. Uji homogenitas data dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Uiji 
homogeinitas dilakuikan deingan uiji Laveinei’s Teist deingan bantuian SPSS 23. Hasil peirhituingan 
uiji homogeinitas teirseibuit dituinjuikkan pada Tabeil 2. 

Tabel 2. Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 
Levene Statistic Df1 Df2 Sig. Kesimpulan 

Pretest 
0,06 1 56 0,941 Homogein 

Posttest 
3.934 1 56 0,055 Homogein 

Hasil uiji hipoteisis preiteist keimampuian  peimeicahan masalah keilas eikspeirimein dan keilas 
kontrol meingguinakan uiji Indeipeindeint Samplei t-teist disajikan pada Tabeil 3. 

Tabel 3. Uji Hipotesis Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Levenn’s Test t- test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. ( 2- tailed) 

Eiquial Varianceis assuimeid 0,006 0,941 0,000 56 1,000 
Eiquial Varianceis not assuimeid 0,000 55,983 1,000 
Nilai signifikan preiteist keimampuian peimeicahan masalah keilas kontrol dan keilas eikspeirimein 

1,000, syarat agar H0 diteirima jika nilai signifikan > 0,05. Nilai signifikan keimampuian 
peimeicahan masalah leibih beisar dari pada 0,05, maka H0 diteirima. Disimpuilkan bahwa keilas 
eikpeirimein dan keilas kontrol meimiliki keimampuian awal yang sama pada teis keimampuian 
peimeicahan masalah. Sementara hasil uiji hipoteisis postteist keimampuian peimeicahan masalah 
keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meingguinakan uiji indeipeindeint samplei t-teist disajikan pada 
Tabeil 4. 
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Tabel 4. Uji Hipotesis Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Levenn’s Test t- test 

F Sig. T Df Sig. (2- tailed) 
Eiquial Varianceis assuimeid 

3.853 0,055 
8.760 56 0.000 

Eiquial Varianceis not assuimeid 8.760 48.258 0.000 

Nilai signifikan postteist keimampuian 
peimeicahan masalah keilas kontrol dan keilas 
eikspeirimein 0,00 < 0,05. Disimpuilkan 
bahwa ada peingaruih modeil peimbeilajaran 
koopeiratif tipei probing prompting teirhadap 
keimampuian peimeicahan masalah siswa 
pada mateiri sisteim peireidaran darah pada 
manuisia di keilas VIII SMP Neigeiri 27 
Meidan. 

Tahap pertama model pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting yaitu 
peneliti memberikan materi pembelajaran 
sebagai pengantar dari permasalahan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Setelah siswa 
diberikan materi, siswa diajukan beberapa 
pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi pembelajaran. Melalui tahap ini 
siswa dilatih untuk dapat meningkatkan 
pemahaman konsep mereka, sehingga akan 
membawa siswa tersebut untuk menalar 
apa saja permasalahan-permasalahan yang 
terjadi pada lingkungan sekitar mengenai 
sistem peredaran darah pada manusia. Hal 
ini diperkuat melalui hasil penelitian Sofian 
(2019) yang mengatakan salah satu cara 
yang dapat mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan meningkatkan 
daya berpikir kristis siswa, yakni 
memberikan rangsangan awal berupa 
materi pembelajaran atau memberikan 
konsep kepada siswa. 

Tahap kedua memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru secara 
berkelompok. Peneliti memilih setiap siswa 
secara acak untuk menjawab pertanyaan. 
Peneliti juga mempersilahkan siswa lainnya 
untuk memberikan tanggapan dan 
tambahan jawaban mereka terhadap 
pertanyaan. Model pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting ini 

membuat setiap siswa di kelas bersemangat 
dan aktif dalam mencari dan memberikan 
jawaban, setiap anggota kelompok saling 
berpartisipasi dan memberikan penilaian. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Lasmo et 
al (2017) bahwa strategi probing prompting 
merupakan strategi pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk belajar mandiri, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator, 
sehingga proses pembelajaran yang 
berpusat pada siswa akan tercapai dengan 
baik. Sementara tahap ketiga dan keempat 
memberikan persoalan kepada siswa dan 
membimbing siswa untuk merumuskan 
jawaban dari persoalan. Peneliti 
membimbing siswa untuk dapat berpikir 
tingkat tinggi melalui materi yang telah 
diberikan sebelumnya. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelitian Siregar & Mulyana 
(2016) bahwa strategi probing prompting 
merupakan strategi pembelajaran yang 
sifatnya menggali pengetahuan siswa yang 
telah didapat sebelumnya. 

Tahap kelima menunjuk siswa untuk 
menjawab pertanyaan. Peneliti 
mempersilahkan siswa untuk menjawab 
permasalahan dengan cara dipilih secara 
acak oleh guru. Pada tahap ini siswa 
menjadi aktif dalam menganalisis dan 
memberikan keterangan-keterangan 
terhadap persoalan yang dikaji. Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Hapizah et 
al. (2019) bahwa hasil penelitiannya 
didapatkan bahwa melalui pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting siswa 
menjadi aktif dalam memberikan respon 
terhadap situasi yang diberikan guru. 
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Tahap keenam guru memberikan 
evaluasi terhadap jawaban-jawaban siswa. 
Tahap ini siswa juga dituntut aktif untuk 
mengolah informasi yang ada. Apabila 
jawaban yang diberikan oleh siswa sudah 
tepat, maka guru akan mempersilahkan 
siswa lain untuk memberikan 
tanggapannya. Masing-masing kelompok 
bersemangat mencari jawaban yang tepat 
melalui pertanyaan yang lebih sederhana 
yang diberikan oleh peneliti. Melalui 
kegiatan mencari permasalahan lewat 
pertanyaan sederhana dan mendengarkan 
pendapat jawaban dari teman yang lain 
maka akan menuntun siswa untuk belajar 
mandiri. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian oleh Neni (2015) yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran 
probing prompting ini bersifat menuntun, 
sehingga siswa dapat memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman belajar secara 
mandiri. 

Tahap ketujuh memberikan penguatan 
kepada siswa dengan cara siswa diminta 
untuk menyimpulkan pembelajaran melalui 
pertanyaan yang diberikan oleh guru sesuai 
dengan tujuan dan indikator pembelajaran, 
kemudian diakhir pembelajaran guru 
memberikan reward kepada siswa untuk 
memberikan apresiasi terhadap pencapaian 
siswa. Siswa bersemangat secara bersama-

sama menyimpulkan pembelajaran. Sejalan 
dengan peneliti Febianti (2018) bahwa 
reward dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, sehingga dalam 
pembelajran selanjutnya siswa menjadi 
termotivasi untuk lebih semangat. 

Berdasarkan hasil penelitian Darmayanti 
(2018) mengatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran probing prompting 
secara efektif dan efisien ini dapat 
meningkatkan aktivitas keterampilan sosial 
siswa, bahkan dengan model pembelajaran 
probing prompting ini siswa memperoleh 
pengalaman belajar, seperti aktif, kreatif, 
baik dalam bertanya, menjawab, 
memahami maupun bertukar pikiran dalam 
belajar, serta mampu memecahkan masalah 
dan menemukan solusinya pada materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Sikap Ilmiah Siswa 

Angkeit sikap ilmiah ini beirskala ordital. 
Data preiquieistionnairei dan 
postquieistionnairei dianalisis meingguinakan 
uiji hipoteisis Mann-Whitneiy dimana data 
beirdistribuisi normal dan homogein tidaklah 
suiatui keiharuisan. Hasil uiji hipoteisis 
preiquieistionnairei sikap ilmiah siswa keilas 
eikspeirimein dan keilas kontrol 
meingguinakan uiji Mann- Whitneiy disajikan 
pada Tabeil 5. 

 
Tabel 5. Uji Hipotesis Prequestionnaire Sikap Ilmiah Siswa 

 Prequestionnaire Sikap Ilmiah Siswa 
Mann-Whitneiy Ui 415.000 

Wilcoxon W 850.000 
Z -0,086 

Asymp. Sig. ( 2 taileid) 0.932 
Beirdasarkan data preiquieistionnairei sikap ilmiah siswa  pada Tabeil 5 nilai signifikan 

preiquieistionnairei keilas kontrol dan keilas eikspeirimein 0.932, syarat agar H0 diteirima jika nilai 
signifikan > 0,05. Nilai signifikan keimampuian peimeicahan masalah leibih beisar dari pada 0,05, 
maka H0 diteirima. Hasil uiji hipoteisis postquieistionnairei keilas eikspeirimein dan keilas kontrol 
meingguinakan uiji Mann- Whitneiy disajikan pada Tabeil 6. 

Tabel 6. Uji Hipotesis Postquestionnaire Sikap Ilmiah 
 Postquestionnaire Sikap Ilmiah Siswa 

Mann-Whitneiy Ui 42.500 
Wilcoxon W 477.500 

Z -5.885 
Asymp. Sig. ( 2 taileid) 0.000 
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Beirdasarkan data postquieistionnairei 
sikap ilmiah siswa pada Tabeil 6 nilai 
signifikan postquieistionnairei keilas kontrol 
dan keilas eikspeirimein 0,00 < 0,05. Nilai 
signifikan sikap ilmiah siswa leibih keicil 
dari pada 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diteirima. Sikap ilmiah siswa dalam 
pembelajaran dilihat pada tahapan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting berikut ini: 

Pertama, siswa dihadapkan guru pada 
situasi baru. pada tahap ini guru 
menyampaikan materi sebagai pengantar 
permasalahan sesuai dengan tujuan dan 
indikator pembelajaran. Hal ini dilakukan 
untuk menumbuhkan sikap rasa ingin tahu 
siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
Suastini (2019) yang mengatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe 
probing prompting dapat meningkatkan 
rasa ingin tahu siswa, sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
nantinya. 

Kedua, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Adapun 
sikap ilmiah yang muncul pada tahap ini, 
yakni sikap skeptis, mengutamakan bukti, 
menerima perbedaan dan bekerja sama. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Amir et 
al. (2017) mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting ini dapat 
meningkatkan kreativitas siswa terlihat 
pada saat siswa melakukan penyelidikan, 
antusias siswa dalam mencari informasi 
dan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. Sementara ketiga, memberikan 
persoalan kepada siswa. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa kelas eksperimen 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 
dibandingkan kelas konvensional, 
dikarenakan kelas eksperimen dituntut agar 
siswa aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian Darmayanti 
(2018) mengatakan model pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting dapat 
menarik perhatian siswa, dan pembelajaran 
ini merupakan pembelajaran menuntun atau 
mendorong siswa untuk menjawab 
pertanyaan berbentuk probing prompting di 

dalam proses pembelajaran. Dengan 
adanya kegiatan ini siswa akan menghadapi 
banyak hal yang akan menimbulkan 
pertanyaan dalam dirinya dan berusaha 
sebaik mungkin untuk menjawab 
pertanyaan, sehingga siswa dapat 
mengembangkan rasa ingin tahunya. 

Keempat, merumuskan jawaban dari 
persoalan. Sikap ilmiah yang ditampilkan 
pada tahap ini rasa ingin tahu yang tinggi. 
Gruber et al. (2014) mengklaim bahwa 
hasil rasa ingin tahu yang tinggi tidak hanya 
siswa tertarik terhadap informasi yang 
diberikan, tetapi juga tertantang 
mempelajarinya, mengutamakan bukti, 
dapat bekerja sama, dan menerima 
perbedaan. Sementara kelima, menunjuk 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Adapun 
sikap ilmiah yang ditampilkan pada tahap 
ini menerima perbedaan. Setiap siswa 
dibiasakan untuk menerima perbedaan dari 
setiap tanggapan yang diberikan siswa lain. 
Pada tahap ini siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai sikap menghargai 
perbedaan setiap pendapat temannya. 
Apabila setiap peserta didik memiliki sikap 
menghargai pendapat orang lain, maka 
akan terjalin kerukunan dan kenyamanan 
dalam setiap proses pembelajaran (Artinta 
& Hanin, 2021). 

Keenam, mengevaluasi jawaban siswa. 
Pada tahap ini sikap ilmiah yang 
ditampilkan siswa sikap positif terhadap 
kegagalan maksudnya siswa menjadikan 
kegagalan tersebut sebagai acuan untuk 
perbaikan selanjutnya. Sementara ketujuh, 
memberikan penguatan. Pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan 
reward berupa pujian, sehingga dapat 
menumbuhkan tingkat kepercayaan diri 
mereka dan dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Hal ini diperkuat dari hasil 
penelitian. Menurut Sabartiningsih et al. 
(2018) reward adalah suatu cara yang 
dilakukan oleh seseorang untuk 
memberikan suatu penghargaan kepada 
orang lain karena sudah mengerjakan suatu 
hal yang benar, sehingga seseorang itu bisa 
semangat lagi dalam mengerjakan tugas 
tertentu dan lebih termotivasi dalam 
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melakukan sesuatu hal yang lainnya serta 
lebih baik prosesnya dan diharapkan 
mampu mencapai keberhasilan dari suatu 
hal yang ia kerjakan. 

Adapuin obseirvasi teirhadap 
keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran 
teirseibuit meingacui pada Reincana 
Peilaksanaan Peimbeilajaran. Keiteirlaksanaan 
modeil peimbeilajaran diamati oleih 2 orang 
obseirveir pada 3 peirteimuian peimbeilajaran. 
Nilai peirseintasei total yang didapat pada 
keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran 
kooperatif tipe probing prompting terhadap 
guru 96% yang artinya berada pada 
kategori hampir seluruh kegiatan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting terlaksana. Nilai persentase total 
yang didapat pada keterlaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe probing 
prompting terhadap siswa 93% yang 
artinya berada pada kategori hampir 
seluruh kegiatan model pembelajaran 
kooperatif tipe probing prompting 
terlaksana. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 
peimbahasan, maka didapatkan keisimpuilan 
bahwa hasil uiji Indeipeindeint Samplei t-teist 
meinuinjuikkan modeil koopeiratif tipei 
probing prompting beirpeingaruih signifikan 
teirhadap keimampuian peimeicahan masalah 
siswa pada mateiri sisteim peireidaran darah 
pada manuisia di keilas VIII SMP Neigeiri 27 
Meidan T.P. 2022/2023. Hasil uiji Mann 
Whitneiy meinuinjuikkan bahwa modeil 
koopeiratif tipei probing prompting 
beirpeingaruih signifikan teirhadap sikap 
ilmiah siswa pada mateiri sisteim peireidaran 
darah pada manuisia di keilas VIII SMP 
Neigeiri 27 Meidan T.P. 2022/2023. 
Peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif 
tipei probing prompting teirhadap guirui dan 
siswa di keilas VIII SMP Neigeiri 27 Meidan 
masing-masing beirada pada peirseintasei 
96% dan 93% masuik dalam kateigori 
hampir seiluiruih langkah-langkah 
peimbeilajaran teirlaksana deingan sangat 
baik. 

 

Saran bagi peineiliti lain yaitu peineiliti 
peirlui meireincanakan langkah-langkah 
peimbeilajaran dan meingalokasikan waktui 
seibaik muingkin teirleibih dahuilui, agar 
proseis peimbeilajaran yang dilakuikan di 
dalam keilas dapat beirjalan deingan lancar 
dan meincapai tuijuian peimbeilajaran yang 
optimal. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Amir, N., Doddy, R., Linda, S. (2017). 

Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probing- 
Prompting teirhadap Peiningkatan 
Beirfikir Kreiatif Siswa pada Mata 
Peilajaran IPA. Eiduitceihnologia, 
3(2):133. 

Artinta, S.V. & Hanin N.F. (2021). Faktor 
yang Meimpeingaruihi Rasa Ingin Tahui 
dan Keimampuian Meimeicahkan Masalah 
Siswa pada Mata Peilajaran IPA SMP. 
Juirnal Tadris IPA Indoneisia, 1(2): 210-
218. 

Aviana, R. & Hidayah, F. (2015). Peingaruih 
Tingkat Konseintrasi Beilajar Siswa 
Teirhadap Daya Peimahaman Mateiri pada 
Peimbeilajaran Kimia di SMA Neigeiri 2 
Batang. Juirnal Peindidikan Sains 
Uiniveirsitas Muihammadiyah Seimarang, 
3(1):30–33. 

Darmayanti, R. (2018). Peineirapan Modeil 
Peimbeilajaran Koopeiratif Koopeiratif 
Tipei Probing Prompting uintuik 
meiningkatkan Sikap Ilmiah Siswa di 
SMP Neigeiri 7 Tambang Kabuipatein 
Kampar. JOM FKIP, 5(1):1-10. 

Febianti, Y. N. (2018). Peningkatan 
Motivasi Belajar dengan Pemberian 
Reward and Punishment yang Positif. 
Jurnal Edunomic, 6(2): 93-102. 

Gruber, M. J., Gelman, B. D., & Ranganath, 
C. (2014). States of Curiosity Modulate 
HippocampusDependent Learning via 
the Dopaminergic Circuit. Neuron, 
84(2): 486–496. 

Hapizah, Somakim., M. Yuisuip. (2019). 
Peineirapan Srateigi Probing Prompting 
dalam Peimbeilajaran Mateimatika Mateiri 
Reilasi dan Fuingsi di SMP. Leinteira 
Sriwijaya: Juirnal Ilmiah Peindidikan 
Mateimatika, 1(1):27-38. 



Edutainment : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Kependidikan 
Volume 11 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2023 

         ISSN Online : 2656 – 5854 
ISSN Cetak : 2303 – 372x 

17 

Ismatuilloh, K. & Ropikoh. (2021). 
Peineirapan Modeil Peimbeilajaraan 
Probing Prompting pada Peimbeilajaran 
IPA di SMP 3 Seilong. Kappa Jouirnal, 
5(1): 137–141. 

Khasmawati, H., St Buidi Waluiya, & 
Mohammad Asikin. (2022). Seilf 
Confideincei Siswa dalam Meimeicahkan 
Soal Seiruipa PISA Beirkontein Changeis 
and Reilationships. Juirnal Magisteir 
Peindidikan Mateimatika (Juimadika), 
4(1): 1–7. 

Lasmo, S. R., Singgih, Beiktiarso, Aleix, 
Harijanto. (2017). Peingaruih modeil 
Peimbeilajaran Inkuiiri Teirbimbing 
deingan Teiknik Probing Prompting 
Teirhadap aktivitas dan Hasil Beilajar 
Fisika di SMA. Juirnal Peimbeilajaran 
Fisika, 6(2): 162- 167. 

Neni, S. (2015). Meningkatkan Penalaran 
Siswa terhadap Soal Matematika 
Berbasis Cerita melalui Teknik Probing 
Prompting pada Materi Bangun Ruang 
Sisi Datar bagi Siswa Kelas 8 di SMP 
Negeri 2 Kemranjen. Sainteks, 12(1): 
56-66. 

Pratiwi, S., C. Cari, & N. S. Aminah. 
(2019). Peimbeilajaran IPA Abad 21 
deingan Liteirasi Sains Siswa. Juirnal 
Mateiri dan Peimbeilajaran Fisika 
(JMPF), 9(1): 34–42. 

Sabartiningsih, M., Jajang, Aisyul 
Muzakki, Durtam. (2018). Implementasi 
Pemberian Reward dan Punishment 
dalam Membentuk Karakter Disiplin 

Anak Usia. Jurnal Pendidikan Anak, 
4(1): 60-77. 

Santiasih, N., Marhaeini, A. A. I. N., & 
Tika, I. N. (2014). ei-Jouirnal Program 
Pascasarjana Uiniveirsitas Peindidikan 
Ganeisha Program Stuidi Peindidikan 
Dasar. Sagei Jouirnal, 3(1): 1–11. 

Siregar, L. H., & Mulyana, R. (2016). 
Penerapan Metode Pembelajaran 
Probing Prompting untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Siswa pada Pelajaran Konstruksi 
Bangunan di Kelas X Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 
1 Stabat. Jurnal Education Building, 
2(1):1-10. 

Suastini, Ni Putu. (2019). Model 
Pembelajaran Probing-Prompting untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa 
Inggris. Journal of Education Action 
Research, 3(4): 366- 374. 

Suimiantari, N. L. Ei., Suiardana, I. N. & 
Seilameit, K. (2019). Peingaruih Modeil 
Probleim Baseid Leiarning teirhadap 
Keimampuian Peimeicahan Masalah IPA 
Siswa Keilas VIII SMP. Juirnal 
Peindidikan dan Peimbeilajaran Sains 
Indoneisia, 2(1): 12–22. 

Suipiyati, Hadini, Yuinin, Hidayati, Irsad, 
Rosidi, Ana, Yuiniasti. (2019). Analisis 
Keimampuian Peimeicahan Masalah Siswa 
Meingguinakan Modeil Guiideid Inquiiri 
deingan Peindeikatan Keiteirampilan Proseis 
Sains pada Mateiri Peinceimaran 
Lingkuingan. Juirnal NSEiR, 2(1): 1-12. 

 


